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ABSTRAK. This article excplains the implementation of digital school management through the Smart Classroom
(SCR) program. This qualitative research approach wuses descriptive analysis—data collection techniques throngh
observation, documentation, and in-depth interviews. The study results show that a digital school is an educational
institution with a learning process using digital equipment, books, and applications. Digital school management is
establishing and implementing IT-based programs through the Smart Classroom program using software and
bhardware products. Second, Smart Classroom Learning at Al-Azbar 37 Islamic Middle School Pekanbarn uses
an iPad. Educators create web-based, Google, and application-based learning materials. They were giving
assignments/ homework through tests and quizzes. Assessment of exam results through the Goaogle form, students
make important notes equipped with photo and video features that can be shared using the notes application as a
collaboration with friends. This implementation bas received support from the school by facilitating internet access via
Wi-Fi hotspots within 24 hours. Third, the urgency of Smart Classrooms in educational institutions will make
learning more effective, innovative, fun, comprebensive, and time efficient. The implications of this research are very
beneficial for all elements of the school because it can facilitate the current student-centered learning process.
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PENDAHULUAN

Penggunaan IT di lembaga pendidikan Indonesia merupakan hal yang selalu menjadi
fokus utama dalam membawa perubahan (Laily, 2022), namun tidak sedikit memunculkan
masalah pendidikan. Mengacu pada lokasi penelitian ini di SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru,
ditemukan beberapa permasalahan pendidikan yang dihadapi. Permasalahan ini diawali dari
kesulitan siswa dan tenaga pendidik menyesuaikan diri pada metode pembelajaran berbasis digital,
seperti siswa dan tenaga pendidik belum terbiasa menggunakan IT dalam belajar, dan belum
adanya pelatihan rutin yang diberikan. Selanjutnya setiap lembaga dituntut mengantarkan generasi
pada penggunaan digital dengan baik (Linati Rahmadani Alimin, 2018), akan tetapi SMP Islam Al-
Azhar 37 Pekanbaru, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami berbagai permasalahan
dalam penggunaan aplikasi berbasis digital, seperti kurangnya pemahaman dalam mengoperasikan
media IT, siswa masih terlalu pasif, siswa belum mandiri dan disiplin terhadap tugasnya. Sehingga
diperlukan pendeskripsian lebih lanjut sesuai pesatnya perkembangan teknologi yang telah
memungkinkan lingkungan belajar lebih sosial, interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa
(Sudarmiani, 2018).

Secara khusus terdapat beberapa riset terdahulu yang telah mengkaji sekolah digital, dapat
dilihat melalui penelitian (Dewi, 2020) tentang manajemen program digital parenting, dan (Rizal
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Bakri, 2020) tentang peningkatan SDM melalui data sekolah digital. (Dwi Rakhmawati, 2022)
tentang penerapan pembelajaran berbasis digital,(Ikhsanudin, 2020) tentang reformasi manajemen
buku pondasi pendidikan era digital. Beberapa penelitian tersebut memberi pemahaman terkait
scope masing-masing yang memisahkan hasil penelitiannya terkait sekolah digital, pembelajaran
digital, dan era digital. Sedangkan penelitian ini, memberi gambaran secara eksplisit dari
keseluruhan penelitian sebelumnya terkait manajemen sekolah digital melalui pembelajaran digital
di masa digitalisasi.

Penelitian ini sangat penting dikaji karena dapat melengkapi penelitian sebelumnya,
dengan menyatukan seluruh aspek digitalisasi menjadi satu kajian yang dapat memberi
pemahaman untuk dikembangkan guru dalam mendukung efektifitas dan efisiensi pembelajaran,
serta menjadikan siswa lebih berantusias memperoleh pengetahuan berbasis digital. Hal ini
dikarenakan, era revolusi industri 4.0 ini telah memberi dampak yang cukup besar pada
seluruh  aspek kehidupan di dunia, tak terkecuali dalam bidang pendidikan (Laily, 2022).
Kemajuan ini melahirkan banyak inovasi yang bisa dikembangkan agar menggunakan teknologi
guna menciptakan sekolah digital sesuai tujuan pendidikan yang telah digariskan oleh pemerintah
(Irawan, 2019).

Revolusi tersebut menyoroti pentingnya lingkungan belajar yang didukung teknologi
dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan aspek &nowledge dan skill agar lebih
tercapai (Noroozi et al, 2012). Setelah mencermati beberapa gagasan di atas, maka sudah
seharusnya bagi lembaga pendidikan untuk mengadopsi sistem cerdas juga inovatif yang berguna
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Zamroni, 2007), (Juran, 1990). Salah satu konteks
yang dapat diwujudkan adalah swart classroom sebagai sistem program yang mengalokasikan ruang
kelas ke dalam bentuk sedemikian rupa agar dapat mengendalikan beberapa aktivitas dalam
proses pembelajaran secara otomatis.

Program diartikan sebagai sebuah pernyataan yang di dalamnya berisi kesimpulan dari
berbagai harapan atau tujuan sejalan sasaran akhir yang sama (Muhaimin, 2015) (Sobry, 2016).
Program pendidikan berkualitas jika adanya visi, misi, dan tujuan pendidikan yang komprehensif
(Wahyono, 2019). Tujuan ini mengarah pada kebijakan dan standar lembaga yang merupakan
dasar untuk mengembangkan lembaga, melalui kurikulum yang terprogram secara lengkap,
dengan sumber pembelajaran mudah diakses (Wibawa, 2016). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini akan mendeskripsikan lebih lanjut manajemen sekolah digital melalui penerapan program
smarts classroom (SCR).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh data tersebut penulis menggunakan
pendekatan kualitatif yakni sebuah penelitian untuk mengkaji suatu peristiwa yang sedang peneliti
alami seperti tindakan, motivasi, persepsi, perilaku, dan lainnya (Moleong, 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan, mengungkap, menjelaskan, menganalisis manajemen sekolah
digital melalui implementasi swart classroom di SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru. Sumber data
yang dicantumkan melalui teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi oleh penulis
didukung data hasil wawancara 8 informan, diantaranya: kepala sekolah, 3 guru, 2 siswa, dan 2
orang tua. Analisis data dilakukan sejak awal pengumpulan data melalui reduksi data, paparan
data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019).
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Sekolah Digital

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru
sekolah digital adalah lembaga pendidikan dalam proses pembelajarannya menggunakan peralatan
digital, buku digital dan aplikasi digital. SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru menjadi sekolah
pertama yang menerapkan sekolah digital, hal ini tentu saja menjadi sebuah keunggulan tersendiri
bagi sekolah karena mampu membuat satu program pembelajaran melalui manajemen sekolah
digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta menjadikan sekolah mampu bersaing di
lembaganya.

Data wawancara diperoleh terkait mengapa SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru dikatakan
sebagai sekolah digital. (Hasil wawancara guru: DS, 16/11/2022) menjelaskan bahwa di sekolah
ini memang seluruh pembelajarannya semua berbasis digital, siswa dan guru itu tidak dibebankan
untuk membawa alat tulis lagi seperti belajar pada umumnya. Namun, pembelajaran dapat diakses
secara keseluruhan dari media IT yang sudah disediakan bukan media cetak lagi. Tidak hanya
dalam pembelajaran, sekolah ini dalam proses administrasi sudah berbasis digital dengan
membuat aplikasi sendiri yaitu aplikasi salam Al-Azhar. Mengaksesnya bisa dimana dan kapan saja
bagi yang sudah memiliki akun sekolah meliputi siswa, orang tua, maupun elemen sekolah
lainnya. Itulah sebabnya sekolah ini dikenal sebagai sekolah digital.

Manajemen Sekolah Digital

Data observasi yang diperoleh penulis, menunjukkan bahwa terdapat sekolah yang
pertama di Riau menerapkan kebijakan program smart classroom berbasis sekolah digital. Data ini
didukung dari hasil wawancara mendalam kepada kepala sekolah terkait kapan awal mula
perencanaan manajemen sekolah digital dan apa alasan mendasar merencanakan manajemen
sekolah digital sampai pada penerapan program swart classroomr. (Hasil wawancara kepsek: RG,
17/11/2022) menjelaskan Tahun 2020 menjadi tahun pertama keberadaan sekolah ini dikenal
sebagal satu-satunya sekolah digital yang ada di Riau dengan meluncurkan suatu program digital.
Pada hari Rabu (9/6/2020) dilakukan peresmian program ini disebut The Unboxing bertema
" Digitalizing Our Learning" yang artinya "Ayo Digitalkan pembelajaran kita". Program digital ini
pertama kalinya diresmikan oleh kepala sekolah sebagai hadiah terbuka kepada siswa dalam
bentuk perangkat 7Pad yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Perangkat Pad yang digunakan
adalah 7Pad versi baru melalui program digitalnya yaitu Swart Classroom (Pembelajaran Berbasis
Digital).

Pertanyaan selanjutnya diberikan kepada informan bagaimana manajemen sekolah digital
diterapkan di sekolah ini. (Hasil wawancara guru: DF, 16/11/2022) manajemennya dilakukan
dengan menetapkan dan menerapkan program yang sesuai dengan pendekatan student center lalu
mengimplementasi sesuai kebutuhan tatanan zaman. (Hasil wawancara guru siswa: SW,
16/11/2022) menjelaskan proses belajar mengajarnya dilakukan secara digital. Seluruh siswa
memiliki 7Pad yang telah terprogram dalam pembelajaran. Data observasi dan dokumentasi saat
proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa setiap peserta didik SMP Islam Al Azhar
37 menggunakan tablet 7Pad sebagai alat belajar sesuai dengan program swart classroom yang ada di
sekolah ini. Sebagaimana (Hasil dokumentasi kelas VIII A dan B, 16/11/2022)
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Gambar. 1. Penerapan Smart Clasroom

Pertanyaan lanjutan diberikan kepada guru (guru:DS), (guru:YL), dan (guru:DF) terkait
tujuan manajemen sckolah digital ini: (Hasil wawancara guru: DS, 16/11/2022) menjelaskan
Kami berupaya mendidik siswa untuk bijak dalam menggunakan teknologi, meningkatkan
kemampuan hard skill dan soft skill, dan tidak kalah pentingnya kami juga mendorong siswa untuk
menjadi sebuah kreator bukan hanya sebagai wser. (Hasil wawancara guru: YL, 16/11/2022)
menjelaskan Manajemen sekolah digital direncanakan dilatarbelakangi untuk mengembangkan
pelaksanaan pembelajaran dalam menghadapi tantangan era digital. (Hasil wawancara guru: DF,
16/11/2022) juga menambahkan melalui manajemen sekolah digital diciptakan program smart
classroom yang penerapannya menggunakan produk hardware dan software sesuai dengan kebutuhan
pendidikan. Melalui program ini diharapkan SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru mampu
mencetak generasi unggul dengan pemanfaatan teknologi di kehidupan sehari-hari.

Bagaimana Implementasi Smart Classroom di SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru

Data observasi menunjukkan implementasi Swart classroom di SMP Islam Al-Azhar 37
Pekanbaru berjalan lebih kurang 2 tahun belakangan ini. Adapun data peralatan yang dibutuhkan
dalam program kelas pintat/smart classroom diantaranya (Hasil observasi SF, 15/11/2022):

Tabel 1
Peralatan Ruang Kelas Pintar di SMP Islam Al-Azhar 31 Pekanbaru (Smart Classroom)

No Peralatan Yang Dibutuhkan Wajib Tambahan

1. Smart Control v

2. Digital OHP/ Document Scanner v

3. Audio System Customized v

4. CCTV 4

5. Projector Interactive v

6. Integrated UPS v

7. Lighting System v

8. Projector Linked Tablet v

9. Meja Pengajar Customized v
10. Meja Peserta Pembelajaran Customized v
11. Pop-up desktop socket v
12. Display Signage v
13. PC/Laptop/Tablet untuk peserta pembelajaran v
14. Video System with presentation switcher v
15. Video Capturing Tools v
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16. Presensi Online v
17. Peralatan 17deo Conference v
18. Peralatan 17ideo Streaming v
19. FTP Server v
20. Insulator Suara 4

Data wawancara terkait bagaimana penerapan program swart classroom diperoleh dari salah
satu siswa (Hasil wawancara siswa: RV, 16/11/2022) menjelaskan saat program ini dimulai, siswa
dikenalkan dengan berbagai aplikasi pembelajaran dan langsung dipraktekkan dan disimulasikan.

Pertanyaan lanjutan diberikan kepada guru (guru:DS), (guru:YL), dan (guru:DF) terkait
bagaimana implementasi swart classroom ini: (Hasil wawancara guru: DS, 16/11/2022) menjelaskan
smart classroom adalah program pembelajaran yang memanfaatkan dukungan teknologi Mobile.
Teknologi mobile yang digunakan berupa platfrom melalui pengguanaan zablet, ipad dan sejenisnya.
Didukung oleh pernyataan guru (Hasil wawancara guru: YL, 16/11/2022) jadi mereka sudah
dibimbing dan dikenalkan penggunaan program ini sebelumnya, ditambah lagi, para peserta didik
juga dapat memperdalam dan belajar dari luar lingkungan sekolah yaitu lingkungan keluarga
melalui ipad masing-masing. pembelajaran di kelas peserta didik tidak seperti biasanya yang
membawa buku atau teks cetak tetapi cukup membawa 7pad saja. Karena dalam spad ini sudah
lengkap terpasang fitur program yang bisa digunakan tenaga pendidik dan peserta didik.

Implementasi program smart classroom, (Hasil wawancara guru: DF, 16/11/2022)
menambahkan pembelajaran swart classrooms di SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru biasanya guru
akan membuat berbagai macam materi ajar dalam format digital dalam kelas teknologi. Biasanya
ditekankan untuk pencapaian kompetensi dasar kurikulum. Selain itu, siswa akan dibimbing untuk
membuat berbagai macam karya digital. Selain itu, dalam memberi tugas di sekolah ataupun di
rumah, tenaga pendidik sudah menggunakan tes soal berbasis on/ine, kuis, dll secara langsung
dapat diakses untuk dikefjakan. (Hasil wawancara siswa: SW, 16/11/2022) menjelaskan tugas
yang diberikan sudah bagikan oleh guru tinggal mengerjakan tugas di 7pad dan langsung dikumpul
guru pun langsung menerima dan nilai langsung keluar.

Dalam proses penyampaian materi (Hasil wawancara guru: YL, 16/11/2022) menjelaskan,
siswa dapat mencatat berbagai macam materi, poin-poin penting, menambah foto ke catatan,
mengakses gambar/foto, membagikan gambar sebagai kolaborasi, merekam video, dengan
menggunakan aplikasi zofes. Dalam pelaksanaan Ujian dijelaskan oleh guru (Hasil wawancara guru:
DS, 16/11/2022) sudah memanfaatkan teknologi yang tersedia dengan menggunakan fitur google
Jform berbasis digital.

Kepala sekolah (Hasil wawancara kepsek: RG, 17/11/2022) menambahkan, dalam
implementasi program ini terdapat dukungan dari pihak sekolah dengan mengadakan akses
internet melalui hotspot Wi-Fi yang dapat diakses dalam waktu 24 jam. Akses ke jaringan Wi-Fi
diamankan dan difilter, sehingga tidak ada konten pornografi, kekerasan, dan media sosial yang
dapat diunduh karena /Pad ini hanya digunakan sebagai alat untuk belajar yang terprogram dari
sekolah. Aplikasi game dapat diberikan yang mengandung unsur edukasi dan telah ada
rekomendasi dari pihak sekolah.

Urgensi Smart Classroom (SCR) dalam Manajemen Sekolah Digital di SMP Islam Al-
Azhar 37 Pekanbaru

Data observasi diperoleh penulis terkait urgensi swart classroom dalam proses lembaga
pendidikan akan menjadikan pembelajaran lebih efektif, inovatif, seru, menyeluruh, efisien waktu,
dan menyenangkan. Kelas smart classroom adalah kelas yang menggunakan 7pad sebagai alat belajar
(Hasil observasi kelas VIIT A dan B, 16/11/2022).

Hasil wawancara kepada siswa dan guru memberi gambaran terkait urgensi implementasi
program ini dalam manajemen sekolah digital diantaranya: 1. (Hasil wawancara guru: YL,
16/11/2022) menjelaskan belajar di kelas smwart classroom sangat menyenangkan karena dengan
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menggunakan spad sebagai pendukung pembelajaran seperti keynote, jamboard bisa mengedit
beragam macam hal seperti video, membuat konten, belajar berkreasi, dan tidak kalah penting
bisa mengatur waktu agar terbatasi dalam penggunaan ipadnya karena ada peraturannya. 2. (Hasil
wawancara guru: DS, 16/11/2022) menjelaskan pembelajarannya menggunakan aplikasi
membuat semakin semangat belajar bamboo paper, zo0m, books, dll. 3. (Hasil wawancara siswa: RV,
16/11/2022) menjelaskan menjadikan pelajaran lebih asik karena dengan menggunakan zpad
belajarnya tambah bersemangat. 4. (Hasil wawancara siswa: RV, 16/11/2022) menjelaskan
pembelajarannya mudah karena penjelasan dari guru cepat dimengerti dan dapat mengakses
pelajaran. 5. Juga dijelaskan oleh (Hasil wawancara siswa: SW, 16/11/2022) Tidak bawak buku
pelajaran berat-berat lagi semuanya telah tersedia dalam jpad berupa materi, aplikasi, buku digital,
dan lain sebagainya.

Gambar 2. Implementasi program smart classroom di SMP Islam Al-Azhar Pekanbaru

(Hasil dokumentasi pembela}aran kelas VHI A, wawancara siswa dan guru, 16/ 1 / 2022)

Implementasi program smart classroom di SMP Islam Al-Azhar Pekanbaru memberikan
manfaat sangat baik. Pertanyaan lanjutan diberikan kepada guru dan siswa terkait manfaat
implementasi swart classroomr: 1. Dapat dijadikan sebagai sarana belajar yang bukan sarana
bermain.(Hasil wawancara guru: DS, 16/11/2022) 2. Di era globalisasi ini, kita harus
menunjukkan #pdate informasi tambahan ilmu pengetahuan yang banyak.(Hasil wawancara guru:
YL, 16/11/2022) 3. Dengan mengikuti smart classroom dan sudah terbiasa menggunakan zpad
dalam belajar, banyak sekali pengetahuan dan informasi dan keterampilan yang didapatkan.
Contoh: membuat powerpoint, edit video, dll. (Hasil wawancara siswa: RV, 16/11/2022) 4. Kita
bisa pintar dalam menggunakan teknologi, juga bisa mengurangi penggunaan kertas ramah
lingkungan. (Hasil wawancara siswa: SW, 16/11/2022). 5. Dalam penilaian essement tidak ada data
anak yang tercecer, guru tidak disibukkan dengan mengoreksi manual, karena sudah bisa disetzing
secara langsung setelah ujian selesai langsung mendapatkan nilai. (Hasil wawancara guru: DF,
16/11/2022).

Data wawancara orang tua menunjukkan manfaat program ini 6. Dengan mengikuti
program smart classroom yang menggunakan sistem, aplikasi, lebih exvited, fashionnya lebih muncul,
lebih kreatifitas, mudah, dan cepat, banyak waktu luang dalam mengerjakan tugas. (Hasil
wawancara ortu: AA, 17/11/2022) 7. Dalam segi pembelajaran anak dipacu untuk lebih berkreatif
(Hasil wawancara ortu: BB, 17/11/2022).

Diskusi

Kemajuan teknologi saat ini, sejalan dengan kemajuan kualitas pendidikan di Indonesia.
Teknologi Informasi dan Komunikasi telah menjadi alternatif, baik sebagai instrumen
maupun bagian dari sistem pengelolaan pendidikan (Sarnoto, 2022). Manajemen sckolah
digital membawa pada pencapaian Student Centered Learning. SCL dalam penerapannya sudah
dianggap sesuai pada perubahan paradigma yang awalnya pengajaran kemudian berubah menjadi
pembelajaran. Dalam pengimplementasian student centered learning di SMP Islam Al-Azhar 37
Pekanbaru diharapkan dapat menghasilkan sebuah intetellectual capital yang dapat berguna bagi para
civitas akademika nasional dengan diarahkannya pada integrasi knowledge management system.
Kegiatan ini meliputi berbagai kegiatan pembelajaran yang berbasis multimedia di mana
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memerlukan adanya ketersediaan perangkat pendukung dan fasilitas ruang yang terkait
multimedia (Suwanto, 2020).

Manajemen sekolah digital SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru memiliki konsep dasar
sebagai berikut: 1. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan TIK, 2. Lingkungan belajar
yang kaya teknologi, gabungan lingkungan belajar fisik dan virtual, 3. Menggabungkan banyak
jenis perangkat IT yang berbeda termasuk komputer tablet, papan interaktif, work station dan
banyak lagi penggunaan yang terintegrasi dengan teknologi I'T untuk tujuan pembelajaran.

Untuk menjamin keberhasilan manajemen yang disarankan oleh (Sudarwan, 2007) &
(Hidayati, 2014) yaitu dengan melibatkan lima faktor dominan yaitu: 1. Kepemimpinan Kepala
sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas, memberikan layanan
yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat 2. Siswa; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak
sebagai pusat “sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa 3. Guru; pelibatan
guru secara maksimal 4. Kurikulum; adanya kurikulum yang ajeg/ tetap tetapi dinamis, dapat
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga goa/s (tujuan) dapat
dicapai secara maksimal 5. Jaringan Kerjasama; jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) tetapi dengan organisasi
lain, seperti perusahaan/ instansi sehingga output dari sekolah dapat terserap di dalam dunia ketja
(Sallis, 2012), (Sallis, 1993), (Sallis, 2000).

Prinsip manajemen sekolah digital Menurut Joseph C.Field, ada tujuh prinsip yaitu: 1.
komitmen manajemen terpadu, 2. selalu mengutamakan pelanggan, 3. komitmen terhadap tim
kerjasama, 4. komitmen terhadap manajemen pribadi dan kepemimpinan, 5. komitmen terhadap
perbaikan terus menerus, 6. komitmen terhadap kepercayaan kemampuan pribadi dan tim, 7.
komitmen untuk meraih mutu (Hhutchins, 1992).

Salah satu tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan saat ini adalah tentang bagaimana
mengupayakan agar dapat menyikapi dan menyesuaikan pendidikan dengan hadirnya era disrupsi
dan era revolusi industry 5.0 melalui manajemen pendidikan yang inovatif, modern, dan responsif
(Mualimin, 2020). Era modern ini telah banyak sekolah memanfaatkan teknologi komunikasi
dalam proses pembelajaran yang dilakukan, terutama dalam membuat soal, dan tugas yang
tentunya memiliki keterampilan berbasis teknologi dengan menggunakan media aplikasi, salah
satu sekolah pertama di Riau yang memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajarannya adalah
SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru.

Berkaitan dengan hal di atas, peserta didik dalam menghadapi pasar bebas dituntut untuk
menguasai penggunaan dari teknologi agar mereka dapat berinteraksi untuk bersaing di dunia
Internasional kelak. Dalam perkembangannya, interaksi telah menjadi bagian terpenting dalam
proses pembelajaran yang didukung oleh teknologi informasi. Salah satu cara dalam mengatasi
dan menghadapi tantangan digitalisasi saat ini, dengan membuat program pembelajaran berbasis
digital. Program merupakan implementasi atau perwujudan dari visi, misi, dan tujuan (Wichadee,
2010).

Program yang sudah diterapkan di Indonesia adalah program smwart classroom atau disebut
sebagai kelas digital. SMP Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru menjadikan program ini sebuah bentuk
hasil terobosan baru dalam media pembelajaran berbasis teknologi, dimana pada awalnya bentuk
media pembelajaran adalah manual kemudian beralih menjadi otomatis serta pembelajaran di
seckolah menjadi praktis dan lebih menyenangkan. Tidak hanya itu, swart classroom
didemonstrasikan sebagai alat untuk mendukung interaksi pembelajaran alfernative berbasis IT
yang berguna untuk memudahkan guru dan peserta didik (Ferdiana, 2006) dan tentunya alasan
sekolah menerapkan ruang kelas digital (Swart Classroom) adalah untuk pempermudah jalannya
proses pembelajaran serta untuk membangkitkan kreativitas siswa (Clark, 1996).

Mengingat banyak keuntungan yang ditawarkan oleh swart classroom, kesadaran akan
dampak positif smart classroomr pada pembelajaran siswa telah menyebabkan peningkatan
popularitas dan permintaan. (Johnson, 2016) (Li, 2016a) penelitian terdahulu menunjukkan
beberapa negara besar, salah satunya China, bahkan menyediakan sponsor pemerintah yang
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signifikan untuk memfasilitasi penerapan ruang smart classroom di semua tingkat pendidikan
(Huang, 2012), (M.O.E., 2017).

Oleh karena itu, persepsi siswa terhadap lingkungan belajar ini telah menjadi isu yang
sangat penting, khususnya yang berkaitan dengan aspek proses pembelajaran konstruktivis,
sosialisasi siswa, desain fisik ruang belajar, dan integrasi teknologi yang berpusat pada siswa.
Selain itu, penelitian sebelumnya pada lingkungan belajar yang didukung teknologi konstruktivis
lainnya telah mengakui pentingnya memahami potensi pengaruh gender terhadap preferensi
siswa. Misalnya, untuk lingkungan pembelajaran berbasis internet konstruktivis, (Tsai, 2005)
melaporkan tingkat preferensi laki-laki yang lebih tinggi terhadap ukuran tantangan, magang
kognitif, dan kesadaran epistemologis di kalangan peserta didik.

Secara umum, yang dimaksud dengan ruang kelas pintar (Smart Classroonz) SMP Islam Al-
Azhar 37 Pekanbaru adalah kelas yang memanfaatkan teknologi unuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Dengan kata lain, smart classroom atau kelas pintar adalah sebuah ruang kelas yang
sengaja didesain khusus dengan menggabuangkan antara konsep pembelajaran konvensional
dengan teknologi informasi dalam rangka memudahkan pelaksanaan pembelajaran yang terkait
baik bagi peserta didik maupun bagi pengajar.

Dengan hadirnya smart classroom, maka diperoleh manfaat atau fungsi sebagai berikut: 1.
Dapat meningkatkan interaksi dan kolaborasi yang terjadi di antara pengajar dengan peserta didik
serta antar peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. 2. Dijadikan sebagai strategi
transformatif, yaitu dari pembelajaran bersifat tradisional menjadi pembelajaran bersifat digital
yang bermakna (meaningful), menarik (engaging), dan terhubung (connected). 3. Memungkinkan
peserta didik untuk dapat mengakses berbagai sumber-sumber digital tanpa terbatas, dapat
berinteraksi melalui sistem pembelajaran tersebut (Erwina Nur Amalina, 2019), (Li, 2016b),
(Pelatihan).

Tujuan ruang kelas digital (smart classroom); 1. Memberikan kemudahan bagi murid dan
guru dalam mengembangkan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien. 2. Meningkatkan
semangat belajar bagi murid untuk mempelajari materi pelajaran menggunakan teknologi
informasi (Linati Rahmadani Alimin, 2018). 3. Sebagai sarana dalam mengembangkan wawasan
dan ilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan zaman. Pada konsepnya, proses belajar akan
menjadi sangat berarti apabila kesenangan, ketertarikan, dan keaktifan peserta didik dirasakan saat
penyampaian materi yang sedang mereka pelajari. Sehingga peserta didik akan termotivasi jika
mereka ikut dilibatkan dalam setiap proses pembelajaran (Amaliyah, 2020).

Tujuan dari smart classroom yang sudah dijalankan selama ini bukan hanya untuk
menyiapkan siswa/siswi dalam menghadapi krisis, tetapi lebih dari itu yaitu bagaimana cara kita
mengajarkan untuk berinovasi dalam menggunakan teknologi. Berinovasi dalam teknologi jauh
lebih besar manfaatnya dibandingkan dengan hanya menggunakan aplikasi cass online dan
semacamnya. Pembelajaran berbasis digital dalam kelas menggunakan skenario yang terintegrasi
dengan penggunaan teknologi, aktivitas fisik, dan interaksi sosial. Tujuan diadakannya program
pembelajaran ini adalah sebagai aspek yang telah ditetapkan untuk mencapai kompetensi bidang
studi, mencapai kompetensi lulusan sesuai tujuan intruksional (Sudarmiani, 2018).

Dalam keberhasilan dari program ini, memiliki standar sarana di dalam ruang kelas pintar
(smmart classroom). Perangkat standar smart classroom mengacu pada standar sarana dan prasarana
yang ada pada kelas regular, namun yang membedakannya adalah dengan ditambahkannya
perangkat teknologi informasi dan komunikasi. Namun jenis-jenis dari perangkat yang
dibutuhkan setiap ruang kelas pintar akan berbeda-beda sesuai dengan apa yang dibutuhkan
masing-masing pembelajaran (Nanang, 2013).

Pada dasarnya, sistem penggunaan ruang kelas digital (swart classrooms) SMP Islam Al-
Azhar 37 Pekanbaru biasanya memiliki system yang dalam penggunaannya yaitu: Pertama-tama
melatih para stakebolders dan juga peserta didik untuk mahir dan kreatif dalam menggunakan Ipad
yang sudah disediakan oleh pihak sekolah terkait fungsi dan kegunannya supaya dapat
mengurangi resiko yang mungkin dapat terjadi saat proses pembelajaran. Kemudian peserta didik
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disediakan server dari sekolah untuk dapat berselancar di internet dengan bebas, tetapi tidak lepas
dari pengawasan oleh pihak sekolah dimana diimbangi dengan aplikasi yang telah terpasang untuk
membatasi akses peserta didik dalam menggunakan jaringan internet selain cassroom. Hal ini
dikarenakan aplikasi tersebut hanya dapat diakses apabila W7 Fi yang sedang digunakan dan
alamat IP ID peserta didik sama dengan sekolah, dan jika terjadi pelanggaran terhadap aturan
tersebut maka dapat berdampak pada pemblokiran dari server pusat.

Aplikasi penunjang dalam ruang kelas digital (swart classroom) terdapat beragam aplikasi
dijadikan pendukung penerapan dari ruang kelas digital, itu semua tergantung bagaimana
kebutuhan dan bagaimana seorang pengajar dapat memanfaatkan ruang kelas digital tersebut agar
siswanya belajar dengan proses yang baik dan sekreatif mungkin (Wu, 2013).

Dalam mewujudkan manajemen sekolah digital maka dapat dijabarkan layanan kelas
digital meliputi: Menggunakan teknologi Appl dengan memanfaatkan aplikasi yang ditanamkan
dalam produk 7Pad. Teknologi Apple sangat mendukung program pendidikan, seperti aplikasi
Apple Classroom, iTunes U, Paper, Pages, Keynotes, Clips, iMovie, serta didukung aplikasi-aplikasi dari
vendor lain seperti Google Classroom, Microsoft Office, dan fitur-fitur menarik lainnya. Ruang kelas
digital full jaringan WiFi dan seluruh aktivitas pembelajaran berbasis digital mulai dari materi
hingga sistem penilaian (Sumayang, 2003).

KESIMPULAN

Manajemen sekolah digital melalui program Swart Classroom (SCR) menjadikan SMP Islam
Al-Azhar 37 Pekanbaru sebagai digital School for Education utama di Riau. Manajemen sekolah
digital yang dilakukan dalam kegiatan penetapan dan penerapan program berbasis IT melalui
implementasi smart classroom untuk mencapai student center, menggunakan produk soffware dan
hardware di era digitalisasi. Penelitian ini memberi data pendukung pada penelitian sebelumnya
dengan memberikan perspektif maupun pemahaman terkait konsep digitalisasi zaman dalam
manajemen sekolah digital melalui program smart classroom. Program ini dapat dikatakan mencapai
keberhasilan yang baik karena dapat melatih para stakebolders dan juga peserta didik untuk mahir
dan kreatif menggunakan media IT. Sehingga hal tersebut dapat memudahkan dan mengurangi
resiko yang mungkin terjadi saat proses pembelajaran. Penelitian ini hanya fokus pada manajemen
sekolah digital melalui program swart classroom yang dikembangkan pada penetapan dan penerapan
program. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya untuk melihat
pengaruh penerapan swart classroom terhadap hasil belajar siswa.
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